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	Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Program Shopee Certified Enabler oleh Divisi Partnership Shipper melibatkan kompleksitas yang memerlukan pendekatan manajemen proyek yang terstruktur secara cermat. Dalam kerangka ini, penerapan Metode Jalur Kritis (CPM) telah dengan jelas menunjukkan keefektifannya dalam menyelaraskan manajemen waktu, penilaian risiko, koordinasi yang lancar, dan proyeksi keberhasilan program. Dengan fokus yang terkonsentrasi pada jalur kritis, proyek ini siap untuk dilaksanakan dengan efisiensi yang lebih tinggi sambil tetap tangkas dan dapat beradaptasi menghadapi perubahan yang mungkin terjadi. Pendekatan strategis ini memastikan pelaksanaan yang dinamis dan responsif, memperkuat ketangguhan dalam menghadapi medan tantangan yang selalu berkembang.

	Abstract.  
This research aims to understand the implementation of the Shopee Certified Enabler Program by the Partnership Shipper Division, which involves complexity requiring a meticulously structured project management approach. Within this framework, the application of the Critical Path Method (CPM) has clearly demonstrated its effectiveness in aligning time management, risk assessment, smooth coordination, and projecting program success. With a concentrated focus on critical paths, this project is poised for execution with higher efficiency while remaining agile and adaptable to potential changes. This strategic approach ensures dynamic and responsive implementation, strengthening resilience in navigating an ever-evolving landscape of challenges.
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1. PENDAHULUAN
Proyek merupakan serangkaian kegiatan dengan tujuan khusus, memiliki batas waktu, anggaran, dan pemanfaatan berbagai sumber daya, baik manusia maupun non-manusia (Kerzner, 2022). Dalam konteks ini, manajemen memainkan peran sentral dari eksekusi suatu proyek dan pencapaian tujuan yang diinginkan. Fungsi utama manajemen, yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, menjadi kunci dalam mencapai keberhasilan suatu proyek (Jean-Louis Peaucelle & Guthrie, 2015). Manajemen proyek juga merupakan elemen kritis yang memainkan peran sentral dalam menentukan arah serta keberhasilan proyek secara keseluruhan. Sinergi antara struktur proyek dan kompetensi manajerial menjadi kunci dalam menjalankan proyek secara efektif dan efisien.
Manajemen proyek memiliki alat bantu untuk perencanaan dan pengendalian proyek, salah satunya adalah metode Critical Path Method (CPM). CPM merupakan suatu tools atau teknik analisis jadwal yang efektif dalam mengidentifikasi jalur kritis, mengoptimalkan waktu, dan memantau kinerja proyek secara efisien. Menurut Yusdiana, E. D., & Satyawisudarini, I. (2018) CPM (Critical Path Method) adalah suatu metode yang digunakan dalam manajemen proyek untuk mengatasi masalah kelebihan atau kekurangan waktu pada suatu proyek. Metode ini membantu dalam mengoptimalkan waktu pengerjaan proyek dengan mengidentifikasi aktivitas kritis pada proyek dan menentukan waktu tersibuk menggunakan metode Gantt Chart. Menurut Heizer dan Render, CPM adalah teknik manajemen proyek yang menggunakan hanya satu faktor waktu per kegiatan. Dengan demikian, CPM merupakan alat yang efektif dalam perencanaan, pengendalian, dan penjadwalan dari suatu proyek.
Program Shopee Certified Enabler dalah program yang diselenggarakan oleh Shopee untuk memberikan penghargaan kepada enabler yang memiliki performance yang baik dalam menyediakan layanan operasional serta layanan engagement di platform Shopee. Dengan bergabung dalam program ini, enabler akan memperoleh keuntungan seperti mendapatkan endorsment dan badge resmi Shopee Certified Enabler Program. Sebagai sebuah proyek, dalam proses running Shopee Certified Enabler harus memperhatikan berbagai aspek, termasuk pengaturan sumber daya manusia, penentuan cakupan proyek, manajemen waktu, dan pengendalian biaya, untuk mencapai keberhasilan program. 
Divisi Partnership merupakan unit atau bagian dalam sebuah perusahaan yang khusus bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengembangan hubungan kerjasama dengan pihak eksternal, seperti mitra bisnis, pemasok, atau entitas lainnya. Fokus utama dari Divisi Partnership adalah membangun, menjaga, dan mengoptimalkan hubungan kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama dan mendukung pertumbuhan serta keberlanjutan perusahaan. Dalam konteks proyek-proyek seperti Shopee Certified Enabler Program, Divisi Partnership memiliki peran vital dalam memastikan efisiensi dan keberhasilan program melalui manajemen sumber daya manusia, waktu, dan biaya secara efektif.
Terdapat tantangan utama dalam menjalankan proyek khususnya pada Shopee Certified Enabler Program, diantaranya adalah pengaturan sumber daya manusia, cakupan proyek, waktu dan biaya. Tantangan utama dalam manajemen proyek melibatkan aspek pengaturan sumber daya manusia, cakupan proyek, waktu, dan biaya. Pemangku kepentingan dalam proyek harus memastikan bahwa sumber daya manusia yang terlibat memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai, mampu bekerja sama dalam tim, dan memenuhi tuntutan proyek secara efisien. Efisiensi dalam pengelolaan waktu juga menjadi kunci dalam mengidentifikasi dan mengatasi bottleneck yang dapat mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. 
Dalam konteks ini, Perlunya penerapan metode Critical Path Method (CPM) dalam Shopee Certified Enabler Program menjadi krusial karena CPM akan membantu mengidentifikasi jalur kritis, mengoptimalkan jadwal, dan memantau kinerja proyek secara real-time. Selain itu, CPM juga efektif dalam mengurangi biaya dengan mengidentifikasi langkah-langkah yang tidak penting dan meningkatkan daya saing dengan menyelesaikan proyek lebih cepat. Dalam esensi, CPM bukan hanya sebuah alat, tetapi sebuah katalisator untuk transformasi proyek menjadi entitas yang responsif, efisien, dan berhasil.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari penerapan CPM pada Shopee Certified Enabler Program. Studi ini akan menganalisis kegiatan-kegiatan khusus yang terlibat dalam Shopee Certified Enabler Program, mengidentifikasi jalur kritis, dan mengusulkan strategi optimasi untuk meningkatkan efisiensi waktu. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas CPM dalam manajemen proyek dari suatu perusahaan. 

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:2), metodologi penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan penggunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada implementasi Metode Critical Path (CPM) dalam manajemen proyek Shopee Certified Enabler Program.  Berdasarkan Sugiyono, (2005) dalam Nasution (2023) Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mendalami kondisi objek alamiah, di mana peneliti menjadi instrumen kunci dalam pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai efektivitas metode CPM terhadap efisiensi waktu pada proyek Shopee Certified Enabler Program.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara dalam mengumpulkan data yang  dibutuhkan untuk memperoleh informasi dalam menjawab rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2014). Adapun dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan  adalah metode pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara dengan anggota tim.Observasi partisipatif memungkinkan penulis untuk melihat langsung implementasi CPM dalam kegiatan sehari-hari, sementara wawancara memberikan perspektif individu terhadap dampak CPM. Data sekunder diperoleh melalui artikel jurnal, buku, publikasi ilmiah, serta analisis dokumen terkait proyek.  Analisis dokumen dilakukan terhadap dokumen proyek, seperti Gantt Chart dan dokumentasi pelaksanaan. 

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian “Efektivitas Penerapan Metode Critical Path Method untuk Meningkatkan Efiensi Waktu Terhadap Shopee Certified Enabler Program pada Divisi Partnership Perusahaan X” adalah mahasiswa dari jurusan Bisnis Kreatif Universitas Indonesia yang juga merupakan penulis dari penelitian ini dan menjalani program magang pada perusahaan X di Divisi Partnership. Dalam hal ini, Shopee Certified Enabler Program menjadi objek dalam penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Metode Critical Path Method (CPM) pada Proyek Shopee Certified Enabler Program
Penerapan CPM (Critical Path Method) dalam manajemen proyek merupakan metode yang berorientasi pada waktu dan bertujuan untuk mengidentifikasi jalur kritis pada aktivitas yang ditentukan ketergantungan antar aktivitasnya. Metode ini memungkinkan untuk mengetahui seberapa jauh proyek tersebut terlambat atau lebih cepat. Penerapan metode Critical Path Method (CPM) pada proyek Shopee Certified Enabler Progrm bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen waktu, mengidentifikasi risiko, dan memastikan pencapaian tujuan strategis program dengan efektif.
Tabel 1. Langkah Penerapan CPM
	No
	Langkah - langkah
	Deskripsi

	1.
	Identifikasi Kegiatan
	Membuat daftar lengkap kegiatan proyek, termasuk pendaftaran, proses monitoring, dan evaluasi hasil sertifikasi.

	2.
	Estimasi Durasi Waktu
	Menentukan estimasi durasi waktu untuk setiap kegiatan dengan berkolaborasi bersama tim terkait.

	3.
	Penjadwalan Waktu
	Menjadwalkan setiap kegiatan sesuai dengan estimasi durasi waktu yang telah ditentukan.

	4.
	Penentuan Jalur Kritis
	Mengidentifikasi jalur kritis proyek berdasarkan penjadwalan waktu untuk mengetahui kegiatan yang paling krusial.

	5.
	Pembuatan Rencana Pelaksanaan
	Menyusun rencana pelaksanaan dalam bentuk timeline Gantt Chart berdasarkan jalur kritis untuk memberikan panduan pelaksanaan proyek.

	6.
	Pemantauan Evaluasi dan Penyesuaian
	Melakukan evaluasi berkala terhadap jalur kritis dan rencana pelaksanaan, serta melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan proyek.



Analisis Titik Kritis pada Penerapan Metode Critical Path Method (CPM) pada Shopee Certified Enabler Program
Berikut merupakan hasil analisis penentuan estimasi waktu, penjadwalan dan jalur kritis penerapan metode critical path method (CPM) Shopee Certified Enabler Program pada divisi partnership di perusahaan X.






Tabel 2. Penetuan Titik Kritis Penerapan CPM
	Activity
	Durasi
	EETa
	EETb
	LETa
	LETb

	1
	1
	0
	0
	0
	0

	2
	7
	0
	1
	0
	1

	3
	4
	7
	8
	10
	11

	4
	3
	3
	7
	8
	7

	5
	2
	11
	14
	11
	14

	6
	2
	7
	8
	7
	8

	7
	3
	14
	16
	14
	16

	8
	6
	16
	17
	10
	11

	9
	6
	17
	23
	17
	23



Berdasarksan tabel berikut, dapat dikethui jalur kritis yaitu :  1 -> 2 -> 4 -> 5 -> 9.
Jika terjadi penundaan pada salah satu kegiatan dalam jalur kritis, keseluruhan proyek akan mengalami penundaan. Oleh karena itu, kegiatan pada jalur kritis harus mendapatkan perhatian khusus dalam manajemen proyek.
Setelah mengetahui jalur kritis pada proses running Shopee Certified Enabler Program, kemudian berikut visualisasi jalur CPM tersebut dalam bentuk Gantt Chart, Gantt Chart yang disediakan menggambarkan jadwal proyek untuk implementasi Shopee Certified Enabler Program. Penggabungan Gantt Chart dan CPM tersebut membantu dalam pemahaman yang lebih baik mengenai urutan tugas, durasi kritis, dan dampaknya terhadap jadwal keseluruhan proyek. Gantt Chart menyediakan representasi visual CPM memberikan kerangka analisis yang lebih mendalam.
[image: ]
Gambar 1. Gantt Chart
Berikut merupakan Penjelasan Detail mengenai Gantt Chart tersebut:
a. Gantt Chart memberikan representasi visual dari jadwal proyek dan menunjukkan urutan waktu untuk setiap tugas.
b. CPM fokus pada aliran logis tugas dan mengidentifikasi jalur-jalur kritis yang mempengaruhi durasi total proyek.
c. Gantt Chart menunjukkan durasi setiap tugas secara langsung di diagram batang waktu.
d. CPM menghitung durasi total proyek berdasarkan durasi setiap tugas dan jalur-jalur kritis.
e. CPM membantu mengidentifikasi jalur-jalur kritis dengan menetapkan waktu mulai dan selesai terpanjang untuk setiap tugas.
f. Gantt Chart dapat membantu memvisualisasikan tugas-tugas yang ada di jalur kritis dan memahami dampaknya terhadap jadwal keseluruhan.
g. Gantt Chart menyediakan pemantauan visual terhadap kemajuan proyek, dengan menunjukkan tugas-tugas yang telah selesai dan yang masih berlangsung.
h. CPM membantu dalam mengidentifikasi tugas-tugas kritis yang memerlukan perhatian khusus untuk memastikan proyek berjalan sesuai jadwal.
i. Gantt Chart dapat kurang akurat dalam mengidentifikasi jalur kritis dan dampak keterlambatan pada proyek.
j. CPM memberikan analisis lebih rinci dan matematis terhadap hubungan antar tugas, memungkinkan manajer proyek untuk membuat keputusan yang lebih informasional dan strategis.




Hasil Efektivitas Waktu Penerapan Metode Critical Path Method (CPM) pada Proyek Shopee Certified Enabler Program
Penerapan Metode Critical Path (CPM) pada Shopee Certified Enabler Program membawa dampak positif terhadap efektivitas waktu proyek. Pencapaian sasaran mingguan dan kuartalan menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang dapat diatribusikan kepada pengoptimalkan jalur kritis. Dengan mengidentifikasi kegiatan kritis, tim dapat fokus pada tugas-tugas yang paling penting, memastikan penyelesaian tepat waktu sesuai jadwal yang ditetapkan.
Efektivitas waktu pada proyek Shopee Certified Enabler Program terlihat dalam keseluruhan penjadwalan kegiatan yang telah direncanakan pada Gantt Chart. Seluruh tahapan proyek, mulai dari Definition and Planning, Project Preparation, Document Review, hingga Submission, berhasil diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kelengkapan masing-masing tahapan mencapai 100%, mencerminkan efektivitas waktu yang optimal dalam pelaksanaan proyek ini. Hasil tersebut menunjukkan ketepatan tim dalam menyelesaikan tugas-tugas proyek sesuai target waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.


4.	KESIMPULAN 
Proyek Shopee Certified Enabler Program yang dijalankan oleh Divisi Partnership Shipper melibatkan kompleksitas yang memerlukan pendekatan manajemen proyek yang terstruktur. Dalam konteks ini, penerapan metode Critical Path Method (CPM) membuktikan efektivitasnya dalam mengoptimalkan manajemen waktu, identifikasi risiko, koordinasi, dan prediksi keberhasilan program. Dengan fokus pada jalur kritis, proyek ini dapat dijalankan dengan lebih efisien dan responsif terhadap perubahan yang mungkin terjadi.
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